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ABSTRAK 

Lanjut usia merupakan suatu anugrah. Menjadi tua dengan segenap 

keterbatasannya, pasti akan dialami seseorang bila ia panjang umur. Para ahli 

gerontologi membedakan menjadi dua macam usia yaitu : Usia kronologis, 

dihitung dengan kelender. Di indonesia, dengan usia pensiun 56 tahun, dapat 

dipandang sebagai batas seseorang mulai masuk usia lanjut, namun dalam 

perkembangan selanjutnya, Menurut Undang-Undang No. 13 Tahun 1998 

dinyatakan bahwa usia 60 tahun ke atas adalah yang paling layak disebut usia 

lanjut. Usia biologis adalah usia yang sebenarnya. Dimana biasanya diterapkan 

pematangan jaringan sebagai indeks usia biologis. Pada usia lanjut, terjadi 

penurunan kondisi fisik/biologis, kondisi psikologis serta perubahan kondisi 

sosial. Para usia lanjut, bahkan juga masyarakat menganggap seakan-akan tugas-

tugasnya sudah selesai (Noorkasiani, 2010). Jenis penelitian bersifat Deskriptif. 

Dengan rancangan penelitian cross sectional yaitu melakukan penelitian dalam 

sekali pengamatan (Setiadi, 2012). Tekhnik sampling yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Non Probability Sampling yaitu tidak memberi kesempatan 

yang sama bagi anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Berdasarkan 

teknik sampling diatas, jumlah sampel yang terkumpul dalam penelitian ini 

berjumlah 37 Lansia di Desa Cinta Rakyat. Teknik pengukuran pada setiap 

variabel adalah dengan mengajukan 18 butir pertanyaan yaitu 6 pertanyaan untuk 

masing-masing variabel dan semuanya dalam bentuk kuesioner tertutup. 

Kuesioner juga menggunakan skala Guttman yaitu apabila jawaban responden 

benar akan diberi nilai 1, sedangkan jawaban yang salah diberi nilai 0. 

Berdasarkan data responden pengetahuan lansia tentang osteoporosis di Desa 

Cinta Rakyat, menunjukkan bahwa dari 37 orang yang menjadi responden 

mayoritas memiliki pengetahuan cukup sebanyak 20 responden (54%) dan  

minoritas pengetahuan buruk sebanyak 5 responden  (14%). Dimana mayoritas 

berpendidikan SMP sebanyak sebanyak 22 responden (59%), Tidak sekolah 

sebanyak 10 responden (27%) dan minoritas  pendidikan SD sebanyak 5 

responden (14%), sedangkan sumber informasi mayoritas dari keluarga sebanyak 

16 orang (43%), dari tenaga kesehatan sebanyak 10 responden (27%), dari 

teman/lingkungan sebanyak 6 responden (16%) dan minoritas dari media masa 

sebanyak 5 orang (14%). Untuk itu Untuk itu masih sangat penting penyuluhan 

pada lansia di Desa Cinta Rakyat agar tercapai kategori perilaku ibu baik.  
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